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ABSTRACT
Pasal 1 Ayat (3) jo Pasal 74 Ayat (1), (2), (3), dan (4) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, jo
Peraturan Pemerintah  Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan, merupakan sistim
hukum di Indonesia yang didalamnya menjabarkan tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, bagi PT Mifa Bersaudara yang
kegiatan usahanya berkenaan dengan pengelolaan sumber daya alam jenis pertambangan batubara di wilayah Melaboh, Kabupaten
Aceh Barat, dalam pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan  mendapatkan gugatan atau protes mengenai
dampak buruk yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan, masyarakat menilai  keberadaan PT Mifa Bersaudara belum cukup
memberikan manfaat kesejahteran secara merata bagi warga di sekitar lokasi penambangan,  setiap praktik Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan yang dilakukan PT Mifa Bersuadara masih bersifat sumbangan (donasi), terutama hanya pada bidang kegiatan
sosial di wilayah sekitar perusahaan, sehingga dianggap belum dapat mengangkat kehidupan masyarakat kearah yang lebih
berkualitas, sebagaimana peran perusahaan dalam keikut sertaannya membantu pemerintah setempat mewujudkan Aceh Barat yang
makmur, sehat, dan berwawasan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan tentang  pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan pada
PT Mifa Bersaudara, dan mengetahui hambatan pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan PT Mifa
Bersaudara  dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat, berserta dengan  menjelaskan upaya yang telah dilakukan
oleh PT Mifa Bersaudara dan Pemerintah Kabupaten Aceh Barat untuk menyelesaikan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, sehingga didapat suatu proses pemecahan masalah dengan menggunakan argumentasi dan
asumsi hukum.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian jenis yuridis empiris. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
dengan menggunakan sumber data primer berupa hasil wawancara / interview, selanjutnya didukung oleh sumber data sekunder
menggunakan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Analisa data dilakukan dengan cara
memberikan gambaran (deskripsi) berupa kata-kata atas temuan yang diperoleh sehingga lebih mengutamakan kualitas dari data
dan bukan kuantitas.
Hasil Penelitian diketahui bahwa pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan yang dilakukan PT Mifa Bersaudara telah
berpedoman kepada Pasal 1 ayat (3) jo Pasal 74 ayat (1), (2), (3), dan (4) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang
Perseroan Terbatas, jo Peraturan Pemerintah  Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan
Terbatas, jo Pasal 159 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan Aceh, dan untuk pelaksanaan di tingkat
kabupaten berpedoman kepada Qanun Kabupaten Aceh Barat Nomor 10 Tahun 2015 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Perusahaan, kemudian besaran biaya pendanaan pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah 1 % 
mengikuti pengaturan pada Pasal 7 Ayat (3) Qanun Kabupaten Aceh Barat Nomor 10 Tahun 2015 Tentang Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan Perusahaan. Hambatan yang dialami oleh PT Mifa Bersaudara dalam melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan adalah adanya pemahaman masyarakat lokal akan arti Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan hanya sebatas
sumbangan (donasi), adanya perbedaan peraturan pada Pasal 159 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 Tentang
Pemerintahan Aceh dengan Pasal 73 Ayat (3) Qanun Aceh Nomor 15 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan Pertambangan Mineral dan
Batubara, serta adanya proses birokrasi pengambil keputusan dalam hal persetujuan dari perusahaan pusat yang mengakibatkan
tertunda program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Upaya yang dilakukan oleh PT Mifa Bersaudara bersama Pemerintah
Kabupaten Aceh Barat dalam menyelesaiakan hambatan pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, adalah melakukan
pembinaan terhadap kemandirian pola berfikir masyarakt lokal, membangun komitmen bersama pemerintah setempat melalui nota
kesepakatan (Momorendum of Understanding) yang  melahirkan tanggung jawab hukum bagi perusahaan, dan melakukan
penyesuaian kembali jadwal program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan bersama perusahaan pusat.
Disarankan dalam setiap perencanaan program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, PT  Mifa Bersaudara  hendaknya  lebih 
memfokuskan program-program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan  kearah peningkatan kualitas hidup
masyarakat setempat dengan salah satu contohnya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengucuran dana pinjaman untuk
usaha dagang atau lain sebagainya, dan bagi pemerintah ditingkat daerah harus dapat menetapkan salah satu aturan yang akan
dipakai terhadap dua perbedaan pengaturan tentang jumlah persen dana pelaksanaan Tangung Jawab Sosial dan Lingkungan,
kemudian bekerjasama membangun dan menumbuhkan pola berfikir masyarakat kearah lebih maju terhadap pemahaman Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan  Perusahaan, baik dengan sosialisasi, promosi terhadap program-program yang telah dilakukan oleh
setiap perusahaan diwilayah Kabupaten Aceh Barat.
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